3.1.

3.2

3.3.

BAB IIT

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam kasus ini adalah metode kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif dimana memiliki ciri khas berhubungan dengan

numerik dan bersifat objektif pernyataan ini menurut (Kusumastuti et al., 2020).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun tahun 2018-2021 sebanyak 42
perusahaan dengan sampel sebanyak 168, yang dibagi menjadi 2 periode. Pada
periode sebelum pandemi sebanyak 84 sampel, dan pada saat pandemi sebanyak 84

sampel.

Jenis Data, Sumber Data, dan Skala Pengukuran

Jenis data yang digunakan dari laporan ini dengan menggunakan metode
analisis regresi linier berganda. Sumber data penelitian ini menggunakan data
sekunder dengan cara menganalisis data-data laporan keuangan dari seluruh
perusahaan di bidang properti yang ada di BEI pada tahun 2018-2021. Lalu pada

analisis data ini di haruskan untuk menghitung rasio-rasio yang dibutuhkan dalam
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laporan ini. Berikut merupakan tahapan-tahapan yang diperlukan dalam menganalisis

laporan ini yaitu :

1. Mengumpul hasil laporan keuangan setiap perusahaan Properti yang terdapat pada
BEI, yang terdiri dari aset-aset dari perusahaan tersebut, lalu laporan laba rugi
perusahaan dan juga neraca.

2.~ Menghitung beberapa rasio keuangan perusahaan yang terdiri atas :

a. CR (Current Ratio)
b.  Total Asset Turnover
¢. NPM (Net Profit Margin)
d.  TDAR (Total Debt to Asset Ratio)
e.  EPS (Earning Per-Share)
3.4. Variabel dan Definisi Operasional
Penelitian ini menganilisis tentang pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan
sektor Properti Terhadap Earning Per Share (EPS) pada sebelum & pada saat Covid-

19, untuk mendukung penelitian ini peneliti menggunakan 4 variabel X dan 1

variabel Y. Variabel X terdiri dari 4 rasio berbeda yaitu rasio likuiditas, rasio

aktivitas, rasio provitabilitas, dan rasio solvabilitas. Dengan adanya pengambilan 4

rasio tersebut membuat penelitian ini lebih menjabarkan apa yang harus diperhatikan

investor dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan yang akan di investasikan.

Tabel 3.1. Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Sumber
Current Ratio (CR) Merupakan indikator | Current Ratio (CR) Brigham dan Houston
kemampuan sebuah | — Asetlancar (2020)
perusahaan dalam mememuhi Utang Lancar
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kewajiban lancar perusahaan
tersebut dan juga dapat
digunakan sebagai alat tolak
ukur  untuk  menganalis
kesehatan keuangan suatu
perusahaan.

Ratio (TDAR)

menganalisis seberapa besar
total kewajiban perusahaan
tersebut jika dibandingkan
dengan keseluruhan aset yang
dimilikinya

Ratio (DAR)

_ Total Utang
Total Aset

Total Asset Turnover | Mengukur seberapa efisien Total Asset Turnover | (Hery, 2020)
(TATO) perusahaan dalam | (TATO)

mengandalkan aset | — Penjualan

perusahaannya untuk |  TotalAset

memaksimalkan

pendapatannya
Net  Profit ~ Margin | Merupakan  rasio yang | Net  Profit  Margin | (Rahmani, 2020)
(NPM) menganalisa berapa besar | (NPM)

laba bersih yang didapat oleh | — Laba Setelah Pajak

perusahaan melalui penjualan Pejiaien

manajemen tersebut
Total Debt to Asset | Rasio ini digunakan untuk | Total Debt to Asset (Rahmani, 2020)

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2023

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder dengan mengambil

laporan keuangan perusahaan 2018-2021 pada sektor properti di Bursa Efek

Indonesia yang dapat diakses melalui website www.idx.co.id.

3.6. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

Pengolahan data yang digunakan oleh peneliti menggunakan Statisitika &

Data (STATA) versi 14, metode penelitian yang diambil sebagai berikut:
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3.6.1. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran atau menjelaskan data yang telah

dikumpulkan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang

karakteristik data tersebut (Putri et al., 2021).

3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik merupakan serangkaian tes yang dilakukan untuk

memeriksa asumsi-asumsi dasar penelitian, dan harus dipenuhi dalam analisis

regresi linier berganda

3.6.2.1.

3.6.2.2.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel residual
berdistribusi normal atau tidak (Putri et al., (2021). Model regresi yang baik
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang jika angkanya menunjukkan
<0,05 maka residualnya tidak normal, sedangkan >0,05 maka residual

distribusinya dinyatakan normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan hubungan linier yang sangat tinggi
pada model regresi di setiap variabel bebasnya (Kusumastuti et al., 2020).
Perhitungan Uji multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan

Tolerance & VIF, jika perhitungannya Tolerance hasilnya harus diatas 0,10
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3.6.2.3.

3.6.2.4.

& VIF harus dibawah angka 10 maka bisa dikatakan hasil dari uji data
tersebut tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen pada

analisis tersebut

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan cara untuk menguji ada tidaknya
kesamaan variance dari residual pengamatan satu dengan yang lainnya pada
regresi penelitian (Novitasari et al, 2020). Uji heteroskedastisitas jika
residual peneliatan sama dalam satu penelitian disebut dengan
homoskedastisitas, cara mendeteksi heteroskedastisitas yaitu menggunakan
uji Gletser. Apabila nilai signifikansi menunjukkan >0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, begitu sebaliknya jika menunjukkan <0,05 maka terjadi

heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Menurut (Setyarini, 2019) Uji autokolerasi sendiri memiliki tujuan
untuk menilai apakah hasil regresi tersebut terjadi kesalahan dalam
penelitian. Cara menguji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan

Durbin-Watson (DW)
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3.6.3. Analisis Regresi

Analisis Regresi menurut Khasanah, (2021) merupakan ketertarikan
antara variabel yang bertujuan untuk mengestimasi dan juga memprediksi rata-
rata variabel populasi. Analisis yang dilakukan dengan analisis regresi linier
berganda yang pengjuian hipotesisnya dinyatakan sebagai berikut :

1. Pada sebelum pandemi Covid-19
Y =0+ iX1] + B2X2 + B:3X3 + PsX4 + e
2. Pada saat pandemi Covid-19

Y=a+B1X1 E= B2X2+ B3X3 +B4X4+€

Keterangan :
Y : Earning Per Share (EPS)
o : Konstanta
X1 : Current Ratio (CR)
X2 : Total Asset Turnover
X3 : Net Profit Margin (NPM)
X4 : Total Debt to Asset Ratio (TDAR)

B, B2, B3, P4+ : Koefisiensi garis regresi

e : Error
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3.6.4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefesiensi determinasi menurut Rahmawaty, (2020) bertujuan
untuk menjelaskan seberapa besar hubungan antara variabel bisa dijelaskan
dengan variasi variabel lain. Nilai dari koefisiensi determinasi jika mendekati
angka 1 maka variabel tersebut bisa menerangkan bahwa memiliki variasi
perubahan, sedangkan jika mendekati angka O artinya variabel tersebut sangat

terbatas dalam menganilisis perubahannya.

3.6.5. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini Uji Hipotesis yang diambil ada 2 yaitu :

3.6.5.1. UjiF

Uji F sendiri menurut Rahmawaty, (2020) digunakan untuk
memahami apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel-
variabel dalam suatu penelitian, apabila terdapat perbedaan yang signifikan
maka dapat dilakukan analisis yang lebih lanjut untuk menentukan perlakuan
secara signifikan berbeda dari kelompok atau perlakuan lainnya. Uji F dapat
dianalisis- dengan tabel ANOVA, dengan pembacaan nilai sig.F < a 0,05
maka bisa dikatakan model regresi tersebut layak digunakan dalam

penelitian ini.

31



3.6.5.2. Ujit

Uji t menurut Rahmawaty, (2020) merupakan suatu proses untuk
/// —
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